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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi objektif tentang penerapan fungsi manajemen di Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) Kalimantan Barat: 1) Perencanaan dalam manajemen Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU); 2) Pengorganisasian dalam manajemen Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU); 3) Pelaksanaan dalam manajemen Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU); 4) Pengawasan dalam manajemen Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Kemudian teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik komunikasi langsung dan studi dokumenter.
Berdasarkan pada analisis yang dilakukan, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 1) Perencanaan yang diterapkan oleh LAZISMU Kalimantan Barat meliputi: a) perencanaan tahunan ,perencanaan fundrising ,perencanaan keuangan ,perencanaan program yang berjalan berdasarkan waktu dan dana yang telah ditargetkan.  2) Pengorganisasian yang di terapkan LAZISMU Kalimantan Barat meliputi: a) dilakukan harian, mingguan, bulanan, tengah tahun dan tahunan, pengorganisasian ini tidak terbatas, sesuai dengan kebutuhan yang di lapangan. 3) Pelaksanaan yang diterapkan LAZISMU Kalimantan Barat  yaitu terdapat 5 program meliputi: a) program pendidikan b) kesehatan c) ekonomi d) sosial kemanusiaan e) dakwah. 4) Pengawasan dengan mengevaluasi setiap program-program yang ada.
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A. Pendahuluan
Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efesien dan Zakat ini merupakan suatu hal yang absolut dan universal bagi setiap muslim dalam rangka mewujudkan kehidupan sosial. Zakat hukumnya wajib dalam bentuk perintah yang tegas dan instruksi pelaksanaannya. Tapi,Sebuah kewajiban bukanlah sesuatu yang mudah dilaksanakan, begitu juga dalam melaksanakan kewajiban mengumpulkan zakat. Apalagi dihadapkan pada masyarakat yang mempunyai kultur dan karakter yang berbeda-beda. 
Pada zaman modern sekarang ini pengelolaan zakat diupayakan dan dirumuskan sedemikian rupa, sehingga dapat dikelola secara baik. Para pengelola telah merumuskan manajemen zakat. Manajemen zakat yaitu kegiatan menggunakan yang sumber daya organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menghimpun bagian tertentu dari harta tertentu milik muzakki yang diberikan kepada orang tertentu yang berhak menerima (mustahik).
Terdapat 2 Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia terdiri atas Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ dibentuk oleh pemerintah di bawah naungan Kementerian Agama, dan tersebar hampir di setiap tingkatan baik tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota, hingga kecamatan (Mahmudi, 2009:70). Berbeda dengan BAZ, Lembaga Amil Zakat (LAZ)  adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat (UU No.23 Tahun 2011).
Indonesia ini potensi Zakat sangatlah besar. Khusus provinsi Kalimantan Barat menurut Kepala Kanwil Kementerian Agama, potensi zakat mencapai angka 2,104 triliun. Namun saat ini jumlah yang terkumpul hanya 1,2 % atau hanya sekitar Rp15 Miliar. Hal itu terjadi karena masih banyak masyarakat muslim Kalimantan Barat yang belum membayar zakat. Selain itu juga banyak yang membayar zakat tidak melalui BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah) resmi. 
Data di atas menunjukan bahwa potensi zakat dan perkembangan Organisasi Pengelola Zakat cukup besar. Ironisnya, tidak semua potensi zakat terealisasi dan terdistribusi dengan baik karena Organisasi Pengelola Zakat tidak mampu mengumpulkan semua potensi zakat tersebut. Dalam konteks inilah manajemen zakat sangat diperlukan agar pengelolaan itu berjalan dengan baik dan sistematis serta tepat sasaran.
 Pentingnya zakat ini dan bagaimana Rasulullah SAW telah mencontohkan tata cara mengelolanya, dapat disadari bahwa pengelolaan zakat bukanlah suatu hal yang mudah dan dapat dilakukan secara individual. Tetapi, masyarakat masih sering melakukan nya sendiri tanpa ada bantuan pihak lain karena rendahnya optimalisasi zakat adalah rasa percaya masyarakat yang masih rendah terhadap kualitas pengelolaan zakat oleh Lembaga Amil Zakat (Purbasari,2015:74). Rasa kurang percaya terhadap amil zakat membuat muzakki lebih memilih untuk menghitung dan mendistribusikan sendiri zakatnya. Rasa kurang percaya ini didorong oleh pandangan masyarakat mengenai akuntabilitas dan transparansi manajemen zakat yang dilaksanakan LAZ, karna LAZ yang banyak dibentuk oleh masyarakat. 
LAZ ini sangatlah memikirkan bagaimana pemerataan kesejahteraan, dapat terwujud, pengelolaan dan pendistribusian zakat harus dilakukan secara melembaga dan terstruktur dengan baik. Hal inilah yang kemudian menjadi dasar berdirinya berbagai organisasi pengelola zakat di berbagai negara, termasuk di Indonesia.
Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Nasional adalah satu dari tujuh belas Lembaga Amil Zakat resmi yang diakui pemerintah dan terdaftar pada BAZNAS. Dalam skala nasional, berdasarkan data penghimpunan zakat tahun 2016, LAZISMU berhasil mengumpulkan zakat sebesar Rp64.658.079.974. LAZISMU adalah satu-satunya lembaga amil di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah yang mendapatkan rekomendasi BAZNAS dan Izin operasional dari Kementerian Agama Republik Indonesia. Pengalaman dalam pengelolaan zakat telah dibuktikan LAZISMU Kalimantan Barat dengan keberhasilan meraih Award Laporan Tahunan Terbaik tahun 2018 dan 2020 dari 34 Lazismu seluruh Indonesia dan meraih penghargaan sebagai Lembaga Pilantropi Peduli Ekonomi Umat bagian Indonesia timur.
Keberhasilan Lembaga Amil Zakat dalam manajemen zakat tentu saja harus didukung dengan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen zakat yang berjalan dengan baik sebagai suatu keniscayaan.). Dalam hal ini peneliti akan menganalisis lingkup penelitian yang berfokus pada penerapan fungsi manajemen di Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh Muhammadiyah Kalimantan Barat yang meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan dan evaluasi.

B. Metode Penelitian
	Penelitian adalah suatu proses aktivitas ilmiah yang dilakukan dengan sengaja berkaitan dengan  usaha menemukan temuan-temuan baru (Ratna, 2010:27). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif berupa penguraian dan pemaparan kata-kata  serta  menerangkan data-data yang diperoleh dari lapangan. 
	Menurut Ghony dan Almanshur (2017:14) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan  pemahaman tentang kenyataan  melalui proses berpikir induktif. Tulisan ini memaparkan keadaan sebenarnya dari objek berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumenter.
	Seperti halnya tujuan penelitian deskriptif menurut Ghony dan Almanshur (2017:29) yakni untuk menggambarkan, menjelaskan serta mengungkap. Penelitian kualitatif  memberikan deskripsi situasi yang kompleks dan arah penelitian selanjutnya, serta memberikan penjelasan mengenai hubungan antara peristiwa dengan makna, terutama menurut persepsi partisipan.Data-data yang digunakan di sini diperoleh dari lapangan dan digambarkan seperti apa adanya.

C. Hasil dan Pembahasan 
Perencanaan LAZIZMU
	LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang.
Perencanaan Manajemen Zakat Lazismu Kalimantan Barat diawali dengan kegiatan perencanaan yang meliputi perencanaan suatu program beserta budgetingnya serta pengumpulan data muzakki dan mustahiq, kemudian pengorganisasian meliputi struktur organisasi, penempatan orang-orang (amil) yang tepat dan pemilihan sistem pelayanan yang memudahkan ditunjang dengan perangkat lunak (software) yang memadai, kemudian dengan tindakan nyata (pro aktif) melakukan sosialisasi serta pembinaan baik kepada muzakki maupun mustahiq dan terakhir adalah pengawasan dari sisi syariah, manajemen dan keuangan operasional pengelolaan zakat. 
Perencanaan di Lazismu Kalimantan Barat. Sebuah perencanaan biasanya terkait dengan beberapa hal, antara lain terkait dengan waktu. Perencanaan dengan waktu biasanya dibagi dalam 3 babak, tetapi di Lazismu Kalimantan Barat hanya menggunakan 2 babak, yakni perencanaan jangka pendek, jangka menengah. Yang dimaksud perencanaan jangka pendek adalah perencanaan yang tak terduga,sedangkan perencanaan jangka menengah adalah biasanya dilakukan dalam kisaran satu tahun, setelah di laksanakanya rapat tahunan. 
Kalau program jangka pendek seperti bantuan langsung tunai, pemberian bantuan bencana, bantuan kesehatan tetapi juga berefek panjang karena kapanpun terjadi maka di berikan bantuan akan tetapi dari segi pengunaannya pendek. Dan untuk jangka panjangnya seperti bantuan sembako bulanan, bantuan modal usaha kepada mustahik, untuk modal usaha akan selalu di evaluasi keberadaan mereka
Kisaran waktu tersebut bisa berubah - ubah sesuai dengan kebutuhan masing-masing organisasi/lembaga, yang penting dalam perencanaan adalah adanya kegiatan yang jelas dan adanya kesinambungan yang akan dilakukan oleh sebuah lembaga dengan Standar pencapaian yang telah dirancangkan.
Program-program perencanaan yang dilaksanakan oleh Lazismu Kalimantan Barat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan,. Hal ini di karenakan para pengurus Lazismu Kalimantan Barat dalam melaksanakan tugasnya selain di pantau oleh badan pengawas, dia juga bekerja dengan sungguh-sungguh dan jujur.
Pengorganisasian LAZIZMU
	Lazismu Kalimantan Barat melakukan pengorganisasian sejak ditetapkannya hasil rapat tahunan yang akan dilaksanakan satu tahun kedepan, dimulai dari waktu yang ditetapkan.  Untuk waktunya biasa dilakukan, seperti rapat bulanan, mingguan dan harian (brefing) dan ada di Lazismu Kalimantan Barat sudah memilki bagianya masing masing dengan tugas dan tanggung jawab yang berbeda – beda sesuai dengan program yang di pegang. 
Job Descscription para pengurus di LAZIZMU juga telah ditentukan  yang pertama itu ada Fundrising, job desc nya terbagi dua lagi : digital marketing dan offline marketing, di bagian digital bertugas untuk melakukan kampanye dan sosialisai Lazismu melalui media sosial, seperti Instagram, fb, dan website, youtube, telermarketing, whatsap. Kalau offline, sosialisasi melalui seminar, pertemuan orng tua murid, kemudian event - event galang dana, bekerja sama dengan corporate(perusahaan) kemudian face to face, seperti tabung infaq, kemudian jemput zakat, membuat laporan pelaksaan fundrising. Kemudian di program itu job desc ny pertama melakukan survey mustahik untuk menentukan standar kelayakann mustahik. Apakah dapat dibantu atau ditolak, kedua menyalurkan bantuan diantaranya bantuan pendidikan kesehatan, ekonomi , sosial kemanusian dan dakwah, dan membuat laporan pelaksaan program (walkin). Dan Job desc di program keuangan itu kemudian menghitung dana yang masuk, dan membuat cash of name (dana ditangan) kemudian membuat laporan keuangan baik uang yang keluar dan uang masuk.
 
Pelaksanaan LAZIZMU
	Untuk program rutin kita memiliki program tersendiri yang dikenal sebagai 5 Pilar yaitu, 1).Pendidikan atau beasiswa mentari, Program ini diberikan untuk membantu membiayai pendidikan sesuai degan kebutuhan yang di perlukan anak-anak kurang mampu yang sedang menempuh pendidikan di bangku SD, SMP hingga Perkuliahan. 
	2).Program ekonomi kerakyatan, merupakan program bantuan modal usaha mikro yang produktif dengan proses pendampingan dan pembinaan secara berkelanjutan kepada para mustahik yang dibina sesuai dengan kebutuhan mustahik. 
	3).Kesehatan, merupakan program untuk membantu membiayai dhuafa yang membutuhkan biaya pengobatan. dan secara berkala melakukan penggalangan dana untuk penyakit berat. 
	4).Sosial Kemanusiaan antara lain Qurban Lazismu Adalah program kurban yang dikelola secara profesional dengan mengedepankan aspek syariah dan disalurkan kedaerah daerah terpencil dan pedalaman, Bantuan gizi untuk anak dhuafa adalah program bantuan rutin agar terpenuhinya asupan energi, Bantuan tanggap musibah adalah program respon cepat tanggap terhadap musibah, seperti kebakaran, banjir, angin putting beliung. Serta penggalangan dana untuk bencana nasional. Pengadaan & operasional ambulance adalah program pengadaan ambulance gratis bagi dhuafa.
	 5).  Keagamaan & Dakwah  Adapun program ini adalah untuk mensejahterkan dai dai terpencil yang termasuk didalam Dai Binaan Lazismu Kalimantan Barat.
Dari 5 program yang ada di LAZIZMU pastinya harus dilaksanakan dengan Pelaksanaan dalam sebuah manajeman adalah aktualisasi perencanaan yang dicanangkan oleh lembaga/organisasi. Ada dua dalam melakukan fungsi pelaksanaan pengelolaan zakat, yaitu Pelaksanaan Dalam Penghimpunan Zakat dan Pelaksanaan Dalam Pendistribusian Zakat.
Mengenai dana yang didapat bisa dengan mudah dalam menyalurkan zakatnya karena terdapat layanan yang baik oleh para amil di Lazismu Kalimantan Barat. Hal ini bisa dilihat dengan adanya layanan jemput langsung kerumah para muzakki, artinya juga muzzaki tersebut ingin menyalurkan zakat, infak dan shadakah, akan tetapi dia sibuk dengan kegiatannya maka dia tidak perlu datang ke kantor Lazismu Kalimantan Barat. Melainkan cukup menghubungi layanan jemput zakat. Selain itu layanan lainnya adalah para muzakki dapat langsung mentransfer ke rekening yang dimiliki oleh Lazismu Kalimantan Barat.

Pengawasan LAZIZMU
	Pengawasan merupakan fungsi yang terakhir dalam kegiatan manajemen yang pada dasarnya berfungsi untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan organisasi dapat tercapai sesuai dengan rencana.
Evaluasi yang dilakukan Lazismu dilaksanakan setiap hari, bulanan dan tengah tahunan dan fokus evaluasinya pada program kerja yang ada serta kinerja pengurus dan eksekutif. Bentuk pengawasan yang ada di Lazismu Kalimantan Barat, ada dua yaitu; pertama, dengan pengawasan internal yaitu dengan memberikan laporan pertanggung jawaban kepada Manajer dan Ketua Lazismu Kalimantan Barat untuk mengetahui sejauh mana perkembangan lembaga, kinerja pelaksanaannya, dan kendala atau hambatan yang dihadapinya.
Hal ini sangat perlu dilakukan dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan menuju tingkat perkembangan yang diinginkan. Kedua, bentuk pengawasannya melalui eksternal yaitu mengirimkan laporan untuk diaudit Lazismu Pusat. Pengendalian yang dilakukan seperti ini merupakan hal yang sangat baik, dimana kecurangan dalam hal laporan pertanggung jawaban dapat diminimalisir.
 
D. Kesimpulan
	Hasil dari paparan, temuan penelitian dan pembahasan data penelitian pada bab sebelumnya, peneliti simpulkan bahwa penerapan fungsi manajemen di LAZISMU Kalimantan Barat dapat dikatakan menjalankan fungsi manajemennya dengan baik karena fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasanya sudah terstruktur dan berjalan dengan baik, antara lain: 
	1. Perencanaan yang diterapkan oleh LAZISMU Kalimantan Barat. Terdapat 5 perencanaan yang ada di LAZISMU Kalimantan Barat yaitu perencanaan tahunan, perencanaan fundrising, perencanaan keuangan, perencanaan program, dan perencanaan tersebut berjalan berdasarkan waktu dan dana yang telah ditargetkan. 
	2. Pengorganisasian yang di terapkan LAZISMU Kalimantan Barat. Untuk pengorganisasian yang diterapkan LAZISMU Kalimantan Barat itu dilakukan harian, mingguan, bulanan, tengah tahun dan tahunan, pengorganisasian ini tidak terbatas, sesuai dengan kebutuhan yang di lapangan saja. Dan untuk tahunan itu melibatkan seluruh pengurus LAZISMU Kalimantan Barat dan LAZISMU se-Indonesia. 
	3. Pelaksanaan yang diterapkan LAZISMU Kalimantan Barat yaitu terdapat 5 program yaitu program pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial kemanusiaan dan dakwah. Dari program ini sudah memiliki penanggung jawab dan tim pelaksananya. Pelaksanaan ini juga meliputi penghimpunan dan pendsitribusian yang mana LAZISMU menyediakan layanan jemput donasi muzzaki . dan pendistribusian kepada mustahik. 
	4. Pengawasan yang diterapkan LAZISMU Kalimantan Barat yaitu dengan mengevaluasi setiap program-program yang ada, evaluasinya tidak terbatas berdasarkan keperluan dan kondisi dilapangan, bisa dilaksanakan setiap hari, mingguan, bulanan, tengah tahunan dan tahunan. Untuk evaluasinya termasuk relawan, eksekutif dan pengurus LAZISMU Kalimantan Barat dan Pengurus LAZISMU se-Indonesia. Untuk pengawasan sendiri dilakukan kepada eksekutif yaitu dengan memberikan laporan kegiatan bulanan dan tahunan kepada manajer dan di laporkan ke LAZISMU pusat. 
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